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ABSTRAK

KEPADATAN JENTIK AEDES SP DI WILAYAH KERJA UPTD
PUSKESMAS MANUTAPEN KOTA KUPANG

Mestri Liko Aby, Ety Rahmawati*)
*)Program studi DI Sanitasi Poltekkes Kemenekes Kupang

xvi + 57 halaman : tabel, gambar, lampiran

Demam berdarah dengue merupakan salah satu jenis dari penyakit arbovirus.
Arbovirus artinya virus yang ditularkan melalui gigitan artropoda, seperti nyamuk.
Arbovirus adalah kependekan dari arthropod-borne- viruses. Jika nyamuk itu
mengisap darah manusia yang sedang dalam viremi, virus akan berkembang biak
dalam tubuh nyamuk tersebut sampai masa inkubasi. Kemudian, nyamuk itu dapat
menularkan virus melalui gigitannya ke manusia lain. Tujuan dari penelitian ini
adalah Untuk mengetahui kepadatan jentik Aedes sp di wilayah Kerja UPTD
Puskesmas Manutapen Kota Kupang .

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif, variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah (HI), (Cl), (Bl), dan
TPA, populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1838 rumah, dan sampel
yang digunakan adalah 100 rumah, metode pengumpulan yang digunakan adalah
secara langsung dari masyarakat, diperoleh melalui suatu pengamatan
menggunakan Aplikasi Epicollect, dan analisis data yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah secara deskriptif.

Hasil penelitian yang dilakukan adalah nilai House Indeks (HI) di Wilayah
Kerja Puskesmas Manutapen ialah rumah yang positif jentik terdapat 53 rumah,
sehingga diperoleh nilai House Indeks (HI) yaitu 53 %, nilai Conteiner Indeks (CI)
ialah presentase conteiner yang di periksa ialah 418 sedangkan yang positif jentik
ialah 19,38% sehingga diperoleh nilai Conteiner Indeks (CI) yaitu 19,38 %, nilai
Bretau Indeks (BI) ialah rumah yang diperiksa sebanyak 100 rumah, dengan jumah
conteiner yang positif jentik 81% , sehingga diperoleh nilai Bretau Indeks (BI) 81
%, dan TPA ialah di wilayah kerja Puskesmas Manutapen dengan potensial sebagai
tempat perkembangbiakan jentik adalah jenis bak mandi (7,42%), sedangkan yang
paling rendah adalah potensialnya adalah jenis ember (1,44%). Dan jenis non TPA
yang potensial sebagai tempat perkembangbiakan jentik adalah ban bekas (0,48%).

Kesimpulan yang dapt diambil ialah House Indeks (HI) di Wilayah Kerja
Peskesmas Manutapen termasuk dalam kategori tingkat kepadatan tinggi,
Conteiner Indeks (CI) termasuk dalam kategori tingkat kepadatan sedang, Bretau
Indeks (BI) termasuk dalam kategori tingkat kepadatan tinggi, Jenis TPA yang
potensial sebagai tempat perkembangbiakan jentik adalah jenis bak mandi (7,42%),
saran ialah diharapkan agar dapat melakukan pemberantasan sarang nyamuk
seminggu dua kali yang menjadi tempat perkembangbiakan dan memberikan Abate
atau Monson TB pada TPA yang diberikan oleh tenaga sanitasi lingkungan (TSL).

Kata kunci : Kepadatan, Jentik Aedes sp
Kepustakaan : 18 (2015-2018)



ABSTRACT

AEDES SP LARVA DENSITY IN THE WORK AREA OF THE
MANUTAPEN COMMUNITY HEALTH CENTER IN
KUPANG CITY

Mestri Liko Aby, Ety Rahmawati*)
*)DIII Sanitation study program, kupang Ministry of Healt Polytechnic of Health

xvi + 57 pages of tables,figures, appendices

Dengue fever is one type of arbovirus disease. Arbovirus means a virus
transmitted though thebbite of an arthropod, such as a mosquito. Abrovirus is short
for arthropod-borneviruses. If the mosquito sucks the blood of a virulenthuman, the
virus will multiply in the mosquito’s body until the incubation period. The purpose
of this study was to determine the density of Aedes sp larvae in the Working Area
of the Manutapen Health Center UPTD, Kupang City.

The type of research used in this study is descriptive research, the variables
used in this study are (HI),(Cl), (BI), and TPA, the population used in this study
1838 houses, and the sample used is 100 houses, the collection method used is
directly from the community, obtained through observation using the Epicollect
Application, and the analysis of the data obtained in this study is descriptive.

The result of the research conducted are the House Indekx (HI) value in the
Manutapen Health Center Working Area, there are 53 houses that are positive for
larvae, so that the House Index (HI) value is 53%, the Conteiner Index (ClI) value
is the per centage of containers examined, which is 418 while those that are positive
for larvae are 19,38% so that the Conteiner Index (CI) value is 19,38%, the Bretau
Index (BI) value is 100 houses examined, with the number of containers that are
positive for larvae 81%, so that the Bretau Index (BI) value is 81, and the TPA is in
the Manutapen Health Center working area with the potential as a breeding ground
for larvae is the type of bathtub (7,42%), while the lowest is the potential is type of
buthtub (7,42%), while the lowest is the potential is the type of bucket (1,44%).
And the type of non-TPA that has the potential as a breeding ground for larvae is
used tires (0,48%).

The conclusion that can be drawn is that House Index (HI) in the Manutapen
Health Center Work Area lis included in the high density category, the Container
Index (CI) is included in the medium density category, the Bretau Index (BI) is
included in the high density category, the type of landfill that has the potential to
be a breeding ground for mosquito larvae is the bathtub type (7,42%), the
suggestion is that it is hoped that mosquito nest eradication can be carried out twice
a week which as a breeding ground and provide Abate or Monson TB at the landfill
provided by environmental sanitation workers (TSL).

Keywords - density, of Aedes sp larvae
Bibliography : 18 (2015-201
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